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ABSTRAK
Konveksi memiliki peran yang besar terhadap peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat.
Akan tetapi, proses kerja di industri konveksi memiliki risiko kesehatan dan keselamatan
terhadap pekerja. Hasil observasi pendahuluan menunjukkan bahwa pekerja konveksi X
bekerja lebih dari 12 jam per hari. Diketahui pula bahwa tempat kerja (work station) yang
digunakan kurang ergonomis. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
informasi yang relevan terkait aspek ergonomi terhadap pembuat tas. Pemberian informasi
ergonomis dilakukan terhadap 6 orang pekerja konveksi PT. X. Advokasi melalui diskusi
langsung dilakukan terhadap pemilik konveksi. Pre-Test dan Post-Test diberikan kepada
pekerja yang menunjukkan peningkatan skor setelah dilakukan pemberian informasi.
Pemilik konveksi X bersedia untuk mengubah work station dan penyesuaian tugas para
pekerja. Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan pada pekerja sekaligus penyesuaian
work station dan tugas dapat menurunkan risiko keluhan musculoskeletal pada pekerja PT.X

Kata Kunci : ergonomi, konveksi, pembuat tas

ABSTRACT

It has been known that convection industry has the big impact to improve the social and
economic aspects among society. However, the work processes in the industry have the
health and safety risks. The preliminary observation shows that the workers of Convection X
work more than 12 hours a day. It also been observed that the work station was lack of
ergonomic aspect. The ergonomic information and knowledge were given to 6 workers. The
advocation was conducted to the owner. Pre-Test and Post-Test was conducted to the
workers and show the score improvement after the counselling was delivered. The owner
agreed to change the work station and adjust the workers’ tasks.
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PENDAHULUAN

Telah diketahui bahwa industri kecil dan menengah memiliki peran dan dampak yang
besar terhadap masyarakat, khususnya dalam bidang sosial dan ekonomi. Studi terdahulu
menyatakan bahwa industri kecil dan menengah dapat menyerap tenaga kerja sekaligus
meningkatkan pendapatan eknomi pada masyarakat (Shofi, 2019). Konveksi merupakan salah
satu contoh industri kecil yang mempunyai peranan penting tersebut. Amsah (2016)
menyatakan bahwa usaha konveksi dapat meningkatkan upah dan kesejahteraan bagi
masyarakat.

Setiap industri memiliki bahaya dan risiko terhadap kesehatan, tidak terkecuali
terhadap industri konveksi. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pekerjaan yang monoton,
repetitif (berulang), dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama dapat berisiko terhadap
terjadinya gangguan pada otot rangka (OSHA, 2000). Ergonomi adalah ilmu yang
mempelajari penyelarasan pekerjaan terhadap pekerja alih-alih memaksa pekerja untuk
menyesuaikan diri terhadap pekerjaannya (OSHA, 2000). Gangguan terhadap otot rangka
tersebut dapat dicegah dan diminimalisir dengan cara melakukan penyesuaian tugas, tempat
kerja (work station), dan peralatan (OSHA, 2000). Beberapa studi menyatakan bahwa pekerja
sektor konveksi mempunyai keluhan musculoskeletal yang tinggi (Sjarifah and Rosanti,
2019); (Wulandari, 2017); (Setiawan, 2019); (Wijaya, 2019); (Nooryana, Adiatmika and
Purnawati, 2020); (Sukmawati, 2020); (Candrawati, 2020).

Konveksi X yang memproduksi tas berada di kota Depok, Jawa Barat. Hasil studi
pendahuluan yang melibatkan observasi dan wawancara menunjukkan bahwa para pekerja
konveksi X bekerja lebih dari 12 jam dengan menggunakan tempat kerja (work station) yang
tidak ergonomis. Pekerja menggunakan kursi tanpa sandaran punggung, tangan, dan bantalan
duduk. Selain itu, diketahui pula bahwa pekerjaan pembuatan tas tersebut dilakukan dengan
sistem on demand yang mengharuskan pekerja untuk bekerja lembur tanpa istirahat sesuai
dengan tenggat waktu permintaan klien.

Pengabdian masyarakat dilakukan langsung pada konveksi X dengan metode
pemberian informasi ergonomi terhadap pekerja dan advokasi terhadap pemilik konveksi X.
Diharapkan pemilik konveksi X dapat memperbaiki work station dan pembagian tugas yang
ada. Pemberian informasi kepada pekerja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pekerja untuk bekerja dengan sehat dan selamat.

METODE

Pengabdian masyarakat dilakukan secara langsung pada konveksi X yang berlokasi di kota
Depok, Jawa Barat pada 22 Oktober 2019. Pemberian informasi menggunakan metode
ceramah dan diskusi tanya jawab secara langsung dilakukan terhadap 6 orang pekerja
konveksi X. Advokasi dilakukan dengan cara diskusi langsung kepada pemilik konveksi X.
Standing banner dan booklet digunakan sebagai media pemberian informasi mengenai
ergonomi. Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
ergonomi pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian informasi ergonomi terhadap pekerja dilakukan dengan metode ceramah dan
diskusi langsung. Informasi ergonomi yang diberikan meliputi posisi kerja yang benar (posisi
kaki, tangan, dan anggota tubuh lainnya) (Gambar 1). Advokasi dilakukan dengan cara
diskusi langsung kepada pemiliki konveksi. Bapak A sebagai pemilik konveksi telah
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menyetujui untuk mengganti kursi kerja menjadi lebih ergonomis dengan menambahkan
bantalan duduk, sandaran punggung, dan sandaran tangan.

Gambar 1. Pekerja berdiskusi saat Pemberian Informasi Ergonomi

Pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang ergonomic diberikan terhadap 6
pekerja untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pengetahuan ergonomi. Tabel 1
menunjukkan bahwa semua pekerja (6 orang) tidak pernah mendengar sama sekali tentang
ergonomi. Setelah dilakukan pemberian informasi ergonomi, 4 orang pekerja mendapatkan
skor 80, sementara 1 pekerja mendapatkan skor 90, dan 1 pekerja lainnya mendapatkan skor
100.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Pemberian informasi ergonomi dan advokasi merupakan salah satu cara untuk meningkatan
kesehatan dan keselamatan pekerja. OSHA (2000) menyatakan bahwa pencegahan gangguan
otot dan rangka dilakukan dengan cara penyesuaian tugas, tempat kerja (work station), dan
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peralatan. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini pemilik konveksi bersedia untuk
meyediakan work station yang lebih ergonomis. Advokasi kepada pemilik konveksi juga
menghasilkan rekomendasi berupa penyesuaian tugas dan tenggat waktu sehingga pekerja
tidak merasa kelelahan. Hasil pre-test dan post-test 6 orang pekerja menunjukkan bahwa
mereka mendapatkan pengetahuan yang lebih baik lagi mengenai ergonomi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat terhadap konveksi X menghasilkan kesediaan pemilik konveksi
untuk mengubah work station menjadi lebih ergonomis. Selain itu, pemilik konveksi juga
bersedia untuk menyesuaikan tugas dan tenggat waktu pekerjaan sehingga pekerja tidak
merasa kelelahan. Hasil pre-test dan post-test 6 orang pekerja menunjukkan bahwa mereka
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik lagi mengenai ergonomi.
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